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Abstract : This study aims to examine the relationship between self-efficacy and public speaking
anxiety among students in the Guidance and Counseling Study Program at Sriwijaya University. This
research used a quantitative approach with a correlational design. The sample consisted of 82 students
selected through simple random sampling. The instruments used were self-efficacy and public
speaking anxiety scales, both tested for validity and reliability. Data analysis used Pearson Product
Moment correlation. The results showed a significant negative correlation between self-efficacy and
public speaking anxiety (r = -0.540, p < 0.05). Self-efficacy contributed 29.1% to the variance in public
speaking anxiety. The findings indicate that students with high self-efficacy tend to be more confident
and experience lower levels of anxiety when speaking in public
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan kecemasan
berbicara di depan umum pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel
penelitian berjumlah 82 mahasiswa yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Instrumen
yang digunakan adalah skala self efficacy dan skala kecemasan berbicara di depan umum yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Pearson Product
Moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara self efficacy
dengan kecemasan berbicara di depan umum (r = -0,540; p < 0,05). Self efficacy memberikan
kontribusi sebesar 29,1% terhadap kecemasan berbicara di depan umum. Temuan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan self efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dan mengalami tingkat
kecemasan yang lebih rendah ketika berbicara di depan umum.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara di depan umum merupakan aspek penting dalam kehidupan
akademik mahasiswa, khususnya pada program studi Bimbingan dan Konseling.
Kemampuan berbicara di depan umum menjadi salah satu kompetensi wajib yang harus
dikuasai. Hal ini sesuai dengan Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008, yang menyatakan
bahwa seorang konselor harus memiliki kompetensi sosial, termasuk kemampuan
komunikasi yang efektif. Dengan demikian mahasiswa dituntut lebih aktif dalam
menyampaikan pikiran, gagasan serta ide-ide yang dimilikinya secara lisan dalam berbagai
situasi yang ada di lingkungan sekitarnya, seperti dalam muka umum, di dalam kelas, dan
ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, seseorang mahasiswa program studi
bimbingan dan konseling seharusnya memiliki kompetensi komunikasi efektif sebagai bagian
dari persiapan menjadi konselor profesional. Namun, fenomena kecemasan berbicara di
depan umum masih menjadi kendala signifikan yang dialami sebagian mahasiswa, yang
ditandai dengan gejala fisik, kognitif, dan emosional yang menghambat performa komunikasi
mereka.

Menurut McCroskey mengungkapkan bahwa kecemasan berbicara di depan umum
merupakan bagian dari ketakutan komunikasi atau communication anxiety, yang ditandai
dengan gejala gugup, cemas, khawatir, dan takut melakukan kesalahan (Nurhasanah, 2021).
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Naor dkk., 2021) seseorang yang
mengalami kecemasan berbicara di depan umum mengalami reaksi fisik dan reaksi
mental. Reaksi fisik yang dialami adalah peningkatan denyut jantung, gugup, berkeringat
dan gemetaran. Sedangkan, reaksi mental yang dialami adalah khawatir, gelisah, takut,
pesimis, kesulitan berkonsentrasi. Kecemasan berbicara di depan umum bukan sekadar rasa
gugup sesaat, tetapi merupakan isu yang signifikan. Rasa takut berbicara di hadapan
audiens, baik dalam kelas, presentasi, maupun interaksi interpersonal, dapat menghambat
kinerja akademik dan kesejahteraan.

Mahasiswa yang mengalami kecemasan berbicara cenderung mengurangi frekuensi
keterlibatan mereka dalam situasi berbicara di depan umum, sehingga potensi
pengembangan keterampilan mereka menjadi terhambat. Tindakan menghindar sering kali
diambil sebagai cara menghadapi kecemasan tersebut, meskipun strategi ini tidak
menyelesaikan masalah (Nurhasanah, 2021). Sejalan dengan pendapat (Reza dkk., 2024)
kecemasan berbicara di depan umum menyebabkan mahasiswa cenderung menghindari
presentasi atau interaksi dalam forum diskusi. Oleh karena itu, penting untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan tersebut agar dapat menemukan strategi yang
tepat untuk mengatasinya.

Menurut Collins (dalam Oktonika, 2024), ada beberapa faktor yang mempengarubhi
kecemasan berbicara, yaitu: keinginan berlebihan untuk tampil sempurna, persepsi negatif
terhadap kemampuan diri, rasa takut dinilai oleh orang lain, dan pengalaman buruk di masa
lalu. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian (Fatah dkk., 2022) yang mengungkapkan
bahwa penilaian individu terhadap kemampuannya sendiri dapat berperan besar dalam
membentuk tingkat kepercayaan diri saat berbicara. Menurut (Bandura, 1997) self efficacy
adalah keyakinan individu atas kemampuannya untuk berpikir, memotivasi diri, dan mengatur
berbagai tindakan lain yang diperlukan dalam situasi tertentu dan mencapai keberhasilan.
Jadi, keyakinan mahasiswa atas kemampuan yang dimilikinya berperan menentukan
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bagaimana mereka merespons tantangan, mengelola tekanan, dan mengambil keputusan
untuk mencapai tujuan akademik maupun non-akademik dengan lebih percaya diri.
Beberapa studi sebelumnya, seperti penelitian oleh (Alawiyah, 2024) dan (Masri, 2022),
telah menunjukkan adanya hubungan negatif antara self efficacy dan kecemasan berbicara
di depan umum. Temuan ini mengindikasikan bahwa individu dengan tingkat self-efficacy
yang tinggi cenderung memiliki kecemasan berbicara yang lebih rendah dalam situasi publik.
Meskipun demikian, penelitian serupa belum banyak dilakukan secara khusus pada
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya. Dalam konteks
ini, penting untuk mengetahui tidak hanya hubungan antarvariabel, tetapi juga tingkat
distribusi masing-masing variabel dalam populasi mahasiswa, seperti berapa banyak
mahasiswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, atau rendah, dan bagaimana
penyebaran tingkat kecemasan mereka saat berbicara di depan umum. Informasi ini penting
sebagai dasar dalam menyusun strategi pembinaan dan intervensi akademik. Oleh karena
itu, artikel ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara self efficacy dan
kecemasan berbicara di depan umum serta mendeskripsikan distribusi tingkat kedua variabel
tersebut., Diharapkan hasil kajian ini dapat memperkaya literatur dan menjadi rujukan dalam
pengembangan program intervensi komunikasi bagi mahasiswa calon konselor.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek
penelitian adalah mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2022
Universitas Sriwijaya. Sampel sebanyak 82 mahasiswa dipilih menggunakan teknik simple
random sampling dari populasi berjumlah 102 mahasiswa.

Instrumen penelitian terdiri dari dua skala, yaitu skala self efficacy dan skala kecemasan
berbicara di depan umum. Skala self efficacy disusun berdasarkan aspek level, generality,
dan strength (Bandura, 1997), sementara skala kecemasan berbicara terdiri atas aspek fisik,
kognitif, dan emosional (Rogers dalam Bayhagqi et al., 2017). Validitas dan reliabilitas kedua
skala telah diuji sebelum digunakan dalam pengumpulan data.

Teknik analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk menguiji
hubungan antara variabel self efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum. Seluruh
analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kategorisasi Self Efficacy

Setelah melakukan penyebaran kuesioner kepada sampel, kemudian diperoleh
gambaran mengenai tingkat self efficacy mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Sriwijaya angkatan 2022. Berdasarkan hasil pengolahan data, tingkat
self efficacy mahasiswa dikategorikan ke dalam lima kategorisasi yang akan disajikan dalam
bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 1. Tingkat Kategorisasi Self Eficacy Mahasiswa
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Interval Frekuensi % kategori
X<94 2 2% Sangat Rendah
94 < X <107 24 30% Rendah
107 < X <121 31 38% Sedang
121 <X<135 17 21% Tinggi
X=135 7 9% Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas dari 81 mahasiswa BK angkatan 2022 berada pada
kategori self-efficacy sedang, yaitu 38% (31 mahasiswa). Sebanyak 30% (24 mahasiswa)
berada pada kategori rendah, dan 21% (17 mahasiswa) pada kategori tinggi. Adapun 9% (7
mahasiswa) tergolong sangat tinggi, serta 2% (2 mahasiswa) berada pada kategori sangat
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat self-efficacy
pada kategori sedang. llustrasi kategorisasi dapat dilihat pada Gambar 1.

-
Tingkat Self Efficacy Mahasiswa
35 50%
gg 40%
20 30%
15 20%
1 10%
O SANGAT sANGAT %
RENDAH RENDAH SEDANG TINGGI T\ qq,
mmm FREKUENS 2 24 31 17 7
——PRESENTASE 2% 30% 38% 21% 9%

Gambar 1. Diagram Tingkat Self Efficacy
Mahasiswa

Kategorisasi Kecemasan Berbicara Di Depan Umum

Berdasarkan hasil pengolahan data, tingkat kecemasan berbicara di depan umum
mahasiswa dikategorikan ke dalam lima kategorisasi yang akan disajikan dalam bentuk tabel
dibawah ini:

Tabel 2. Tingkat Kategorisasi Kecemasan Berbicara Di Depan Umum Mahasiswa

Interval Frekuensi % kategori
X<64 5 6% Sangat Rendah
64 <X<82 21 26% Rendah
82<X=<100 29 36% Sedang
100=X <118 21 26% Tinggi
X=118 5 6% Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 2, dari 81 mahasiswa BK angkatan 2022, mayoritas berada pada
kategori kecemasan sedang, yaitu 29 mahasiswa (36%). Sebanyak 21 mahasiswa (26%)
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berada pada kategori rendah, dan 21 mahasiswa lainnya (26%) dalam kategori tinggi.
Sementara itu, masing-masing 5 mahasiswa (6%) termasuk dalam kategori sangat tinggi dan
sangat rendah. Data ini menunjukkan bahwa kecemasan berbicara di depan umum umumnya
berada pada tingkat sedang. llustrasi kategorisasi dapat dilihat pada Gambar 2.

Kecemasan Birbicara Di Depan Umum

SANGAT SANGAT
RENDAH RENDAH SEDANG TINGGI TINGGI

= FREKUENSI 5 21 29 21 5
==PRESENTASE 6% 26% 36% 26% 6%

Gambar 1. Diagram Tingkat Kecemasan Berbicara Di Depan Umum

Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 81
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. 14.97658344
Deviation
Most Extreme Absolute .093
Differences Positive .093
Negative -.054
Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed) .081¢

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan pada tabel 3, hasil uji normalitas diatas, nilai signifikasi 0.081 maka dapat

disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. Data tersebut berdistribusi normal karena nilai
uji normalitas menunjukkan hasilnya lebih tinggi dari 0.05. Nilai 0.05 merupakan data minimal
angka yang disebut normal.

Uji Linearitas

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas
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Sum of Mean

Squares df  Square F Sig.
Kecemas Betwe (Combined) 16316.210 42 388.481 1.638 .063
an en Linearity 7382.378 1 7382.378 31.135 .000
Berbicara Groups Deviation 8933.832 41 217.898 919 .606
Di Depan from
Umum * Linearity
Self Within Groups 9010.012 38 237.106

Efficacy

Total 25326.222 80

Berdarkan pada tabel 4, hasil linearitas di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi
> 0,05 yaitu 0,606 maka dapat dikatakan bahwa adanya hubungan yang linear dan signifikan
antara variabel independen (self efficacy) dengan variabel dependen (kecemasan berbicara
di depan umum) sehingga penelitian ini dapat melakukan uji korelasi.

Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Product Moment
Kecemasan
Berbicara Di
Self Efficacy = Depan Umum
Self Efficacy (X) Pearson 1 -.540"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 81 81
Kecemasan Berbicara DiPearson -.540" 1
Depan Umum (Y) Correlation
Sig. (2-tailed)  .000
N 81 81

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment pada Tabel 5, menunjukkan
hasil bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,540 dengan nilai signifikansi (p) = 0,000.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara self efficacy dan kecemasan
berbicara di depan umum pada mahasiswa BK angkatan 2022.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Product Moment
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Adjusted RlStd. Error of
Model |R R Square J .
Square the Estimate
1 5402 291 .283 15.07107

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy (X)

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.2911.
Artinya, variabel bebas yaitu Self Efficacy (X) mampu menjelaskan 29,1% variasi dari variabel
Kecemasan berbicara di depan umum dapat dijelaskan oleh tingkat self efficacy yang dimiliki
individu. Sisanya, yaitu 70,9%, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil deskripsi statistik, tingkat self efficacy mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2022 Universitas Sriwijaya mayoritas berada pada
kategori sedang, yaitu sebanyak 38% atau 31 mahasiswa. Selanjutnya terdapat 21% (17
mahasiswa) berada pada kategori tinggi dan 9% atau (7 mahasiswa) tergolong sangat tinggi.
Menurut (Ahmed et al., 2025) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-
efficacy yang tinggi cenderung merasa lebih tenang saat berbicara di depan umum dan
menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki self
efficacy rendah.

Sementara itu, sebanyak 30% responden (24 mahasiswa) masuk dalam kategori rendah
dan 2% atau 2 mahasiswa yang memiliki tingkat self efficacy sangat rendah. Menurut
(Landujawa & Seotjiningsih, 2022), rendahnya self efficacy pada mahasiswa umumnya
disebabkan oleh kurangnya persiapan serta banyaknya keraguan dalam diri, yang pada
akhirnya berdampak langsung pada meningkatnya kecemasan saat berbicara di depan
umum.Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada tingkat sedang
dalam hal self efficacy.

Jika dilihat dari kecemasan berbicara mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiwa berada pada kategori sedang, yakni sebanyak 29 mahasiswa atau sekitar 36%
dari total responden. Menurut (Diana et al., 2021) Kecemasan dalam tingkat yang wajar bisa
menjadi sumber motivasi, tetapi jika intensitasnya sangat tinggi dan negatif, kecemasan
dapat berdampak buruk pada kesejahteraan fisik dan mental individu yang mengalaminya.
Kemudian, sebanyak 26% (21 mahasiswa) berada pada kategori tinggi dan 5 orang (6%)
berada pada kategori sangat tinggi. Menurut (Nurhasanah et al., 2023) mahasiswa dengan
kecemasan berbicara yang tinggi mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide secara
terbuka, sering menghindar dari kegiatan presentasi, dan merasa tidak nyaman berada di
ruang publik.

Selanjutnya, 26% (21 mahasiswa) juga ditemukan dalam kategori rendah dan 5 orang
(6%) berada pada kategori sangat rendah, menunjukkan bahwa mahasiswa yang berada di
kategori ini cenderung percaya diri, tenang, berpikir positif, dan dapat mengendalikan diri
ketika berbicara di depan umum. Sejalan dengan penelitian (Larisa et al., 2024) yang
menyatakan bahwa berpikir positif dan yakin akan kemampuan diri (self efficacy) secara
simultan dapat menurunkan kecemasan berbicara

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan SPSS versi 25.00, temuan ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara self efficacy
dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa Program Studi Bimbingan
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dan Konseling angkatan 2022 Universitas Sriwijaya. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
korelasi Pearson Product Moment yang menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,540 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,005). Nilai koefisien tersebut berada dalam kategori
sedang dan menunjukkan arah hubungan yang negatif, yang berarti bahwa semakin tinggi
tingkat self efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin rendah pula kecemasan
berbicara di depan umum.

Hasil penelitian ini selaras dengan pandangan Bandura (1997) yang menyatakan bahwa
self-efficacy dibentuk oleh berbagai faktor seperti budaya, gender, karakteristik tugas, insentif
eksternal, status sosial, serta umpan balik yang diterima individu dari lingkungan sekitarnya.
Budaya memengaruhi cara individu memandang dirinya dan tantangan yang dihadapi,
sementara pengalaman menjalankan peran sosial dapat memperkuat keyakinan diri,
terutama pada perempuan. Ketika seseorang diberi tugas yang dianggap sesuai dengan
kemampuannya, disertai dukungan dan penghargaan eksternal, maka motivasi internal serta
rasa percaya dirinya cenderung meningkat. Sebaliknya, lingkungan yang tidak memberikan
umpan balik positif, atau pengalaman sosial yang tidak mendukung, akan memperlemah self-
efficacy individu dan menjadikannya lebih rentan terhadap tekanan sosial, seperti dalam
situasi berbicara di depan umum.

Kerentanan ini diperkuat oleh temuan Collins (dalam Oktonika, 2024), yang
mengidentifikasi empat penyebab utama kecemasan berbicara: keinginan berlebihan untuk
tampil sempurna, persepsi negatif terhadap kemampuan diri, rasa takut dinilai oleh orang
lain, dan pengalaman buruk di masa lalu. Jika individu memiliki self-efficacy rendah akibat
minimnya pengalaman sukses, kurangnya penguatan positif dari lingkungan, serta
dominannya pengalaman komunikasi yang gagal, maka keempat faktor penyebab
kecemasan tersebut lebih mudah teraktivasi. Dalam kondisi ini, rasa takut akan penilaian
sosial dan keraguan terhadap kemampuan diri sendiri menjadi semakin dominan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berperan penting sebagai pelindung
psikologis yang mampu mengurangi dampak faktor-faktor pemicu kecemasan berbicara.
Meningkatkan self-efficacy melalui pengalaman positif, dukungan sosial, serta penguatan
dari lingkungan belajar yang suportif dapat menjadi strategi efektif dalam menekan tingkat
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fitriyana
dkk., 2020) yang ring Sebesar -0,572 menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara self-
efficacy dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa baru Poltekes
Kemenkes Palu. Penelitian juga dilakukan oleh (Alawiyah, 2024) rniung Sebesar -0,355 yang
berarti ada hubungan yang negatif dan signifikan antara self efficacy dengan kecemasan
berbicara di depan umum pada mahasiswa Universitas Medan Area.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa self efficacy memiliki peran
penting dalam menunjang mengurangi kecemasan berbicara di depan umum pada
mahasiswa dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 29,1%. Temuan ini menegaskan
bahwa Self efficacy merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi kecemasan
berbicara di depan umum. Individu dengan self efficacy tinggi tidak memandang tugas
sebagai ancaman yang harus dihindari, melainkan sebagai tantangan yang perlu
diselesaikan. Mereka cenderung tertarik pada suatu aktivitas, menetapkan tujuan, dan
memiliki komitmen kuat untuk mencapainya. Mereka juga berusaha mencegah kegagalan,
dan jika mengalami kegagalan, mampu dengan cepat memulihkan keyakinan dirinya. Bagi
individu dengan self efficacy tinggi, kegagalan dianggap sebagai akibat dari kurangnya
usaha, bukan ketidakmampuan. Sebaliknya, individu dengan self efficacy rendah akan
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melihat tugas sebagai ancaman. Mereka memiliki komitmen yang rendah terhadap tujuan,
dan saat menghadapi tugas yang sulit, lebih fokus pada kekurangan diri, gangguan yang
sedang dihadapi, serta masalah pribadi. Hal ini berdampak negatif karena mereka tidak
mencari solusi atas tugas yang dihadapi, melainkan cenderung menghindar, mengurangi
usaha, dan mudah menyerah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy berperan penting dalam menurunkan
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. Mahasiswa dengan keyakinan diri
yang tinggi cenderung lebih mampu mengelola tekanan psikologis dalam situasi komunikasi
lisan dan merasa lebih tenang saat berbicara di hadapan audiens. Temuan ini menegaskan
bahwa penguatan self efficacy dapat menjadi strategi efektif dalam membantu mahasiswa
menghadapi tantangan berbicara di ruang publik.

Penelitian ini relevan secara praktis dan teoritis, karena memberikan kontribusi
terhadap pemahaman psikologis mahasiswa, khususnya dalam konteks pengembangan
keterampilan komunikasi di lingkungan pendidikan tinggi. Implikasi dari hasil ini mendorong
perlunya pendekatan pembelajaran dan pembinaan yang lebih memperhatikan dimensi
kepercayaan diri mahasiswa sebagai bagian dari kompetensi profesional calon konselor.
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